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ABSTRAK 

 

Musok atau shamanisme Korea merupakan sistem kepercayaan asli masyarakat Korea 

yang melibatkan praktik spiritual dan ritual yang dikenal sebagai gut. Representasi 

praktik shamanisme sering kali muncul dalam sinema Korea, salah satunya dalam film 

The Wailing (2016). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna tanda visual 

yang muncul dalam adegan ritual salgut dalam film tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Tanda-tanda visual yang dianalisis 

mencakup properti dan gerakan yang muncul dalam tujuh cuplikan adegan salgut. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes yang 

mengklasifikasikan makna menjadi denotatif, konotatif, dan mitos. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setiap elemen visual dalam ritual tersebut tidak hanya muncul 

secara visual, tetapi juga merepresentasikan sistem kepercayaan masyarakat Korea, 

khususnya dalam praktik spiritual shamanisme. Film The Wailing tidak hanya 

menyajikan narasi horor, tetapi juga merepresentasikan ideologi budaya yang terus 

hidup dalam masyarakat Korea melalui sistem tanda yang terstruktur. 

 
Kata Kunci: Shamanisme Korea, Ritual, Film, Semiotika, Roland Barthes 
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ABSTRACT 

Musok, or Korean shamanism, is an indigenous belief system of Korean society that involves 

spiritual practices and rituals known as gut. The representation of shamanistic practices often 

appears in Korean cinema, one of which is in the  film The Wailing (2016). This study aims to 

analyze the meaning of visual signs displayed in the salgut ritual scenes in the film. This 

research employs a descriptive qualitative method. The visual signs analyzed include 

properties and movements that appear in seven selected salgut scenes. The analysis is 

conducted using Roland Barthes’ semiotic theory, which classifies meaning into three levels: 

denotative, connotative, and myth. The results show that each visual element in the ritual 

carries meanings that are not merely visual in nature but also represent the belief system of 

Korean society, particularly in relation to spiritual practices within shamanism. The Wailing 

does not merely present a horror narrative but also represents cultural ideology that continues 

to live within Korean society through a structured system of signs. 

 

Keywoard: Korean Shamanism, Rite, Film, Semiotic, Roland Barthes 
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초록 

무속또는 한국 샤머니즘은 굿이라고 불리는 의식과 영적인 실천을 포함하는 한국 

고유의 신앙 체계이다. 이러한 샤머니즘의 실천은 한국 영화에서 자주 나타나며, 영화 

곡성(The Wailing, 2016)에서도 볼 수 있다. 본 연구는 해당 영화의 살굿 장면에서 

나타나는 시각적 기호의 의미를 분석하는 것을 목적으로 한다. 본 연구는 질적 기술적 

연구 방법을 사용하였다. 분석된 시각적 기호는 살굿 장면에서 나타나는 도구와 

움직임 등 총 일곱 개의 장면을 중심으로 구성되었다. 분석은 롤랑 바르트(Roland 

Barthes)의기호학이론을 바탕으로,의미를지시적(denotative), 함축적(connotative), 

신화적(myth) 단계로 나누어 진행하였다. 연구 결과, 해당 의식에 나타나는 각각의 

시각적 요소는 단순한 시각적 표현에 그치지 않고, 특히 샤머니즘의 영적 실천과 

관련된 한국 사회의 신앙 체계를 반영하고 있음이 드러났다. 영화 곡성은 단순한 공포 

서사를 넘어, 기호의 구조적인 체계를 통해 한국 사회에 여전히 살아 있는 문화적 

이데올로기를 재현하고 있다. 

 

키워드: 무속, 굿, 영화, 기호학, 롤랑 바르트 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


